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VISUALISASI PRODUK AKSESORIS HERBARIA
DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL

Riva Amalia Fasiha

2211204031

ABSTRAK

Dalam era visual dan pemasaran digital, representasi produk melalui media
fotografi menjadi faktor penting dalam membangun citra dan daya tarik suatu
produk. Penciptaan karya ini berfokus pada visualisasi produk aksesoris handmade
berbahan pressed flower dari Herbaria melalui pendekatan still life. Produk
aksesoris Herbaria memiliki karakter visual yang unik melalui penggunaan bunga
kering yang diawetkan, sehingga memerlukan pendekatan visual yang mampu
menonjolkan detail, estetika, serta nilai artistiknya. Tujuan penciptaan ini adalah
menghasilkan = foto produk yang mampu menampilkan bentuk fisik, serta
memperkuat identitas visual dan citra produk sebagai media promosi.

Metode yang digunakan meliputi eksplorasi ide, wawancara dengan pihak
terkait, observasi terhadap  produk, serta tahap eksperimentasi untuk
mengembangkan konsep visual. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penerapan
konsep fresh to press melalui penggunaan elemen bunga segar sebagai representasi
bahan utama, serta pengolahan visual yang terarah, mampu meningkatkan nilai
estetika dan daya tarik produk. Karya fotografi yang dihasilkan berfungsi sebagai
media promosi, sekaligus menjadi cara untuk menyampaikan karakter dan keunikan
produk dalam bentuk visual. Melalui tugas akhir penciptaan karya fotografi
komersial ini, diharapkan visual yang dihasilkan dapat memperkuat promosi serta
meningkatkan daya tarik produk Herbaria di tengah persaingan UMKM kreatif.

Kata Kunci: stil/ life, fotografi komersial, Herbaria, pressed flower

X111
-
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VISUALISASI PRODUK AKSESORIS HERBARIA
DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL

Riva Amalia Fasiha

2211204031

ABSTRACT

In the age of visual and digital marketing, product representation through
photography has become a key factor in building a product’s image and appeal.
This project focuses on visualizing Herbaria’s handmade accessories made from
pressed flowers using a still life approach. Herbaria’s accessory products possess
a unique visual character through the use of preserved dried flowers, thus requiring
a visual approach capable of highlighting their details, aesthetics, and artistic
value. The objective of this project is to produce product photographs that not only
showcase the physical form but also reinforce the product’s visual identity and
image as a promotional medium.

The methods employed include idea exploration, interviews with relevant
parties, product observation, and an experimental phase to develop the visual
concept. The results demonstrate that the application of the ‘“fresh to press”
concept—using fresh flower elements as the primary material—combined with
targeted visual processing, enhances the product’s aesthetic value and appeal. The
resulting photographic works serve not only as promotional media but also as
communicative visual representations of the product’s character. Through this final
project in commercial photography, it is hoped that it will support promotional
strategies and enhance.the competitiveness of Herbaria products in the creative
SME market.

Keywords: still life, commercial photography, Herbaria, pressed flower
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kreatif di Indonesia, khususnya di sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), telah menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. UMKM kreatif tidak hanya menjadi tulang punggung
perekonomian lokal, tetapi juga berperan penting dalam melestarikan budaya
dan mengembangkan produk inovasi yang berbasis kearifan lokal. Di tengah
dinamika pasar dan persaingan global, para pelaku UMKM kreatif di kota-kota
seperti Yogyakarta mampu menciptakan karya yang unik dan bernilai seni tinggi
dengan mengoptimalkan sumber daya alam serta teknik kerajinan tradisional
maupun modern.

Herbaria merupakan salah satu representasi nyata dari perkembangan
pesat industri kreatif, khususnya pada. UMKM di Yogyakarta. Brand UMKM
kreatif ini berdiri pada tahun 2020 dan berfokus pada produksi aksesoris
handmade berbahan bunga kering. Penggunaan = bunga Kering tersebut
didasarkan pada teknik Herbarium yang dikenal sebagai metode pengawetan
tumbuhan yang umum digunakan dalam bidang biologi, yang kemudian
dikembangkan menjadi sebuah karya artistik yang bisa dikomersilkan.
Pendekatan inovatif tersebut tidak hanya menghasilkan produk yang memiliki
nilai estetika tinggi serta daya tahan, tetapi juga menonjolkan karakter unik yang
membedakan Herbaria dari produk aksesoris lainnya.

Nama Herbaria sendiri diambil dari kata herbarium, yang merupakan

bentuk jamak dari istilah tersebut. Bahan utama yang digunakan untuk membuat

1
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aksesoris produk Herbaria ialah bunga yang sudah dikeringkan atau disebut
dengan teknik pressed flower, yaitu proses pengeringan bunga dengan
menekannya di antara halaman buku untuk menghilangkan kelembapan atau
kadar air dari bunga atau daun agar bunga bisa tahan lama dan tetap indah.
Herbaria menggunakan cara tradisional untuk mengawetkan bunga yang
dipadukan dengan ide baru yang berupa penggabungan bunga asli dengan resin
menjadi berbagai aksesoris handmade yang ramah lingkungan untuk membuat
produk kreatif yang menarik.

Bunga yang digunakan pada produk aksesoris terdapat banyak jenis dan
bentuk yang berbeda-beda. Bunga sendiri secara biologis merupakan bagian
tumbuhan yang menghasilkan benih untuk membentuk tumbuhan baru. Bentuk
yang dimiliki bermacam-macam, ada yang memiliki sedikit mahkota dan ada
yang memiliki banyak mahkota. Selain itu, bunga juga bisa menjadi alat
komunikasi untuk mengekspresikan perasaan yang tidak dapat diucapkan, yang
biasa disebut dengan floriografi atau bahasa bunga (Rini et al., n.d.). Bunga
bagaikan bahasa hati, terkadang bunga bisa menyampaikan sesuatu hal lebih
baik dibandingkan kata-kata (Paramithasari, 2019). Keberagaman bentuk,
warna, serta makna bunga turut memperkuat identitas visual produk, yang
kemudian divisualisasikan melalui fotografi komersial, khususnya fotografi still
life, guna menampilkan detail, estetika, dan citra brand secara optimal.

Seiring perkembangannya, Herbaria tidak hanya berperan sebagai
produsen, tetapi juga sebagai studio dan ruang kreatif yang turut berkontribusi

dalam pengembangan serta edukasi seni bunga kering. Keberhasilan Herbaria
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dalam mengitegrasikan unsur seni, kepedulian lingkungan, dan inovasi bisnis
turut memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan ekosistem usaha
kreatif lokal di Yogyakarta.

Ketertarikan terhadap hal-hal yang bersifat unik dan kreatif menjadi salah
satu latar pemilihan objek dalam penciptaan karya ini. Minat tersebut semakin
berkembang setelah mengikuti sebuah workshop kreatif pada salah satu pameran
seni di Yogyakarta, di mana kegiatan yang dilakukan berupa menghias post card
dengan menggunakan bunga kering. Melalui kegiatan tersebut, mulai mengenal
produk serta konsep yang. diusung oleh Herbaria. Pengalaman tersebut
menumbuhkan ketertarikan terhadap-produk aksesoris Herbaria, khususnya
dalam hal karakter visual, nilai artistik, dan kemungkinan pengembangannya
sebagai objek penciptaan karya fotografi komersial.

Menurut (Gunawan, 2014), fotografi yang berkembang di Indonesia terdiri
atas beberapa genre, di antaranya fotografi komersial yang digunakan untuk
kebutuhan promosi dan periklanan dengan menampilkan visual produk secara
menarik agar mampu menarik perhatian konsumen. Salah satu genre fotografi
tersebut adalah still life photography, yang relevan digunakan dalam penciptaan
karya fotografi komersial. Karakter visual dan nilai artistik yang diusung
Herbaria menjadikannya relevan sebagai objek penciptaan karya fotografi
komersial dengan pendekatan still life photography, dalam upaya mendukung
promosi dan penguatan citra UMKM kreatif lokal di Yogyakarta.

Menurut (Fallah & Purnama Sari, 2022), fotografi komersial merupakan

jenis fotografi yang memiliki nilai jual dan dibuat dengan tujuan pemasaran,
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misalnya untuk kebutuhan poster atau iklan produk. Foto-foto tersebut banyak
digunakan oleh berbagai industri, perusahaan, atau lembaga seperti penerbit,
percetakan, periklanan, dan biro desain untuk membantu menyampaikan pesan,
baik yang bersifat komersial maupun non-komersial. Karya foto tersebut
biasanya digunakan sebagai ilustrasi atau elemen visual dalam media cetak,
seperti folder, leaflet, brosur, iklan koran dan majalah, kalender, poster, dan
sejenisnya.

Branding produk berperan penting dalam meningkatkan daya saing
UMKM di pasar. Cara efektif membangun branding produk adalah dengan
menunjukkan kualitas produk melalui foto yang menarik dengan menggunakan
teknik fotografi yang tepat. Foto produk berfungsi sebagai elemen utama dalam
komunikasi  visual - karena mampu merepresentasikan identitas serta
menyampaikan pesan merek kepada konsumen secara efektif (Furqorina et al.,
2023). Menurut (Paulus, 2012), Fotografi still life dalam konteks fungsional
dimanfaatkan untuk menampilkan objek sebagai kebutuhan visual dalam media
promosi seperti iklan, brosur, katalog, dan flyer. Dalam konteks tersebut,
fotografi still life berfungsi sebagai media komunikasi visual yang menunjang
kebutuhan komersial. Membuat foto still life bukan hanya sekedar memindahkan
objek dalam bentuk asli ke dalam sebuah frame foto, namun diperlukan

pengetahuan dalam memahami arah cahaya.

Sebagai media visual, fotografi memiliki karakteristik dan keunikan yang
berkaitan dengan nilai-nilai estetika tertentu. Meskipun demikian, fotografi tidak

dipandang sebagai medium yang terlepas dari nilai estetika seni rupa yang telah
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berkembang lebih dahulu. Banyak nilai estetika seni rupa dapat diadopsi pada
bidang fotografi karena kesamaan keduanya yang bergerak dalam ranah visual.
Setiap proses penciptaan karya fotografi pada dasarnya memerlukan konsep
perancangan yang terstuktur, yang selanjutnya diimplementasikan dalam praktik
penciptaan karya (Irwandi & Apriyanto, 2012).

Fotografi sebagai salah satu elemen dalam desain komunikasi visual yang
tampil  secara  realistis, cepat. prosesnya, mampu  meyakinkan
komunikan/konsumen, sehingga menjadi. pilihan yang sangat tepat bagi
industri/perusahaan dalam menawarkan barang/jasanya (Harsanto, 2018). Maka
demikian bahwa still life photography ialah termasuk kedalam media
komunikasi visual karena sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa salah
satu dari media komunikasi visual secara umum ialah fotografi dan turunannya
yaitu s¢ill life itu sendiri.

Dalam menghasilkan karya foto diperlukan kesadaran visual, dalam arti
sensitif terhadap fenomena serta perlunya pemahaman bahwasanya karya foto
bukanlah sesuatu yang bebas nilai dan tiba-tiba muncul begitu saja. Melalui
fotografi, ada sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Komunikasi menjadi kata
kunci utama dalam hal ini. Komunikasi itu sendiri melibatkan produsen
(fotografer) dan konsumen (khalayak), maka sudah tentu ada relasi antara dua
pihak tersebut (Aji, 2021).

Menurut (Ningsih et al.,, 2024), komunikasi visual dalam konteks
pemasaran memiliki peran penting dalam membangun sebuah identitas merek,

menyampaikan nilai produk, serta menciptakan kesan yang kuat dan konsisten
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terhadap konsumen. Selain itu, komunikasi visual juga dinilai mampu
menyampaikan informasi secara cepat dan menarik, terutama media digital.
Salah satu peran fotografi menjadi bagian sebuah media promosi dari fungsinya
yaitu memperkenalkan suatu identitas, pesan, dan maksud dari sebuah produk.
Fotografi still life dalam industri kreatif umumnya digunakan untuk
menampilkan berbagai produk komersial yang diterapkan pada media
periklanan. Objek yang digunakan dalam fotografi still life pun beragam, mulai
dari produk kerajinan, elektronik, kosmetik, fashion, hingga makanan dan
minuman (Setyanto et al., 2024) .

Melalui perancangan konsep still life photography pada produk Herbaria,
diharapkan dapat tercipta media promosi yang tidak hanya informatif tetapi juga
komunikatif dan mampu meningkatkan daya saing di pasar UMKM khususnya
aksesoris handmade. Dengan demikian, penciptaan ini menjadi penting untuk
menunjang kebutuhan promosi UMKM kreatif serta memperkuat posisi produk
lokal di tengah persaingan industri kreatif yang semakin kompetitif.

Karya penciptaan ini bertujuan untuk memperlihatkan keindahan dan nilai
artistik dari produk Herbaria, sekaligus mendukung promosi dan memperkuat
citra positif terhadap pelaku UMKM kreatif di Indonesia. Melalui visual yang
menarik, diharapkan karya ini mampu memperkuat profil brand lokal dan
meningkatkan daya saing produk kerajinan bunga kering di pasar global. Lebih
dari itu, karya ini mangangkat aspek keberlanjutan, keberhasilan inovasi, dan
ketekunan pengrajin Yogyakarta dalam menghadirkan karya yang memadukan

alam, seni, dan ekonomi kreatif.
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Selain berfungsi sebagai media promosi, karya penciptaan ini dibuat untuk
memvisualisasikan pengalaman emosional yang mucul saat seseorang memakai
produk aksesoris Herbaria. Melalui pendekatan visual, karya penciptaan ini
berusaha menggambarkan rasa cantik, percaya diri, anggun, serta hubungan
dengan alam yang dibawa oleh produk berbahan bunga kering. Bunga
dimanfaatkan sebagai elemen utama yang merepresentasikan karakter
kecantikan, kelembutan, dan keunikan, sehingga visual yang dihasilkan tidak
hanya menampilkan produk, tetapi juga menyampaikan makna dan perasaan
yang ingin dibangun oleh produk Herbaria.

Penciptaan karya fotografi ini menampilkan beragam produk Herbaria
dengan menggunakan beberapa aneka bunga sebagai unsur pendukung utama
untuk menciptakan foto produk yang menarik dan bervariatif, sekaligus
menunjang nilai estetis pada setiap karya foto yang diciptakan. Selain itu, proses
perwujudan karya ini juga memperhatikan aspek teknis fotografi, seperti
pencahayaan, komposisi, serta estetika visual yang sesuai dengan ide dan
konsep, sehingga mampu mendukung karakter produk dan pesan yang ingin
disampaikan.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan pendahuluan yang tertera di atas, tugas akhir penciptaan
fotografi ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut;

Bagaimana memvisualisasikan produk aksesoris Herbaria dalam fotografi

komersial sebagai media promosi.
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penciptaan fotografi ini yaitu untuk
memvisualisasikan produk aksesoris Herbaria yang mampu manampilkan
karakter, identitas visual, dan nilai produk sebagai penunjang media
promosi, baik di media sosial maupun marketplace sehingga produk tetap
mampu bersaing.
2. Manfaat

a. Meningkatkan daya tarik produk aksesoris. Herbaria di mata calon
konsumen, sehingga merek lebih mudah dipercaya dan dikenal.

b. Membantu memperkuat identitas visual produk aksesoris Herbaria
melalui konten promosi yang berkualitas dan estetis, khususnya di
media sosial dan marketplace.

c. Mendukung peningkatan penjualan dan konversi bisnis UMKM dengan
visual -promosi yang dapat lebih bersaing di pasar digital yang

kompetetif.
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